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BAB I

PENDAHULUAN


[bookmark: _GoBack]
Pada bab ini, penulis akan menguraikan pokok-pokok pembahasan sebagai berikut: latar belakang masalah penulisan, rumusan masalah penulisan, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, delimitasi penulisan, defenisi istilah, metode penelitian, sistematika penulisan.

A. Latar Belakang Masalah
 Perjamuan Kudus merupakan hal yang sangat penting untuk dipahami dalam pengajaran Kristen. Melalui Perjamuan Kudus, setiap orang percaya yang melaksanakannya akan diingatkan kepada pengorbanan dan kematian Tuhan Yesus Kristus. Tindakan pengorbanan Yesus Kristus didasarkan kepada kasih-Nya yang besar atas manusia ciptaan-Nya. Tanpa pengorbanan dan kematian Tuhan Yesus Kristus manusia tidak dapat mengusahakan keselamatannya sendiri oleh karena manusia telah dibelenggu oleh dosa.[footnoteRef:1] [1:  Linwood Urban, Sejarah Ringkas Pemikiran Kristen, (Jakarta: BPK  Gunung Mulia, 2003), 339] 

Pemahaman yang benar akan Perjamuan Kudus mampu membangkitkan semangat orang percaya dalam mengikuti Perjamuan Kudus dan dapat memberikan wawasan yang luas bagi orang-orang percaya. Selain itu, setiap orang percaya mampu mempertanggungjawabkan iman percayanya kepada orang-orang yang belum mengenal Yesus dan yang belum mengaku percaya kepada-Nya sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadi mereka.[footnoteRef:2]  [2:  Theodora Bachman,  Luthers Works, Volume 35 (Philadelphia: Muhlenberg Press, 1973), 47- 48] 

Sejak zaman Perjanjian Baru, gereja telah memiliki dua sakramen sentral, Baptisan dan Perjamuan Kudus Tuhan yang disebut Ekaristi.[footnoteRef:3] Dalam  berbagai catatan kitab-kitab Injil, Yesus memerintahkan para pengikut-Nya melakukan kembali Perjamuan Kudus ketika ia bersama-sama dengan para murid-murid-Nya pada malam menjelang penyaliban-Nya. [3:  Linwood Urban, Pemikiran Kristen..., 331] 

Fakta bahwa perjamuan adalah merupakan suatu bentuk ucapan syukur atas karunia dan kebaikan Allah sehingga, pada tingkat yang paling dasar hal itu adalah suatu peristiwa yang suci. Paulus menegaskan hal ini dengan amat jelas. ”Bukankah cawan pengucap syukur, yang atasnya kita ucap syukur, adalah persekutuan dengan darah Kristus?” (1 Kor. 10:16). Yohanes berkeyakinan yang sama dan menambahkan ketika ia merepresentasikan Yesus sebagai yang berkata, "Akulah roti hidup. Barangsiapa makan dagingku dan minum darahku, ia mempunyai hidup yang kekal dan Aku akan membangkitkan dia pada akhir zaman (Yoh. 6:48, 54). Seperti yang telah dicatat, Yohanes menghubungkan kematian Yesus dengan penyembelihan domba paskah itu. Paulus membuat identifikasi yang sama ”Sebab anak domba Paskah kita juga telah disembelih, yaitu Kristus. Karena itu marilah kita berpesta.” (1 Kor. 5 :7-8 ).[footnoteRef:4] Akhirnya, dua makna tambahan dan yang berkaitan erat dengan Ekaristi diungkapkan oleh Paulus dan Yohanes. Keduanya menjelaskan Ekaristi sebagai ikatan kesatuan, Yohanes sebagai suatu persekutuan antara Kristus dan orang percaya: ”Barangsiapa, makan daging-Ku dan minum darah-Ku dan Aku di dalam dia” (Yoh. 6:56), dan Paulus sebagai suatu sumber kesatuan dengan gereja menuliskan: ”Karena roti adalah satu, maka kita, sekalipun banyak, adalah satu tubuh, karena kita semua mendapat bagian dalam roti yang satu itu” (1 Kor. 10:17).[footnoteRef:5]  [4:  Ibid., 346-347	]  [5:  Stephen Tong, Reformed  & Teologi Reformed, (Jakarta: Percetakan  Timur Agung, 1991), 65] 

Jadi, Perjamuan Kudus adalah sebagai peringatan akan kematian Yesus yang membawa kebebasan.[footnoteRef:6] Dalam hal Perjamuan Kudus ini tanda lahiriah ini bukan saja mencakup elemen-elemen yang nampak yang dipakai di sana, tetapi juga pemecahan roti dan penuangan anggur, lalu roti dan anggur itu dimakan dan diminum, dan persekutuan terjadi di antara orang percaya. Dalam buku teologi sistematika, Berkhof menuliskan: [6:  Marulak Pasaribu, Eksposisi Injil Sinoptik, (Malang: Gandum Mas, 2005 ), 304] 

Perjamuan Kudus adalah pernyataan simbolis dari kematian Tuhan (1 Kor. 11:26). Fakta sentral penebusan yang semula digambarkan dalam korban-korban Perjanjian Lama, dengan jelas dikemukakan melalui lambang yang berhubungan dalam sakramen Perjanjian Baru. Perkataan yang diucapkan Tuhan Yesus ”dipecahkan bagi kamu” dan ”dicurahkan bagi banyak orang” menunjuk pada kematian Kristus sebagai korban, untuk kebaikan dan untuk menggantikan umat-Nya. Perjamuan Kudus juga melambangkan partisipasi orang percaya dalam penyaliban Kristus. Dalam merayakan Perjamuan Kudus, para pengikutnya bukan melihat kepada simbol itu saja, tetapi juga menerima dan memakannya. Secara kiasan mereka menerima kebaikan yang dipastikan oleh kematian Kristus sebagai korban. Perjamuan Kudus bukan hanya mewakili kematian Kristus sebagai objek iman dan tindakan iman yang menyatukan orang percaya dengan Kristus, tetapi juga mewakili akibat dari tindakan ini sebagai pemberi hidup, kekuatan, dan suka cita bagi jiwa. Akhirnya sakramen ini juga melambangkan persatuan orang percaya satu dengan yang lain. Sebagai anggota tubuh Kristus mereka membentuk suatu kesatuan rohani, dan mereka makan roti dan minum anggur yang sama (1Kor.10:17;12:13). Pada saat menerima elemen-elemen Perjamuan Kudus ini, maka mereka merasakan persekutuan dengan orang lain.[footnoteRef:7] [7:  Louis Berkhof, Teologi Sistematika: Doktrin Gereja, Vol. 5, (Surabaya: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1997), 187-188] 


Sehinggga sakramen Perjamuan Kudus adalah kewajiban bahkan hak yang mendasar dari kehidupan orang percaya dalam segala abad. Oleh karena di dalam Perjamuan Kudus tersebut jemaat akan diingatkan pengorbanan karya Kristus di atas kayu salib, yang memberikan tubuh (roti) dan darah (anggur) sebagai tebusan dosa manusia. Perjamuan Kudus juga mengingatkan masyarakat masa kini karya Yesus di atas kayu salib yang telah mempersatukan jemaat Tuhan dalam satu tubuh Kristus.
 Pada perjamuan itu orang-orang merasakan ikatan sejati dengan Tuhan dan sesama anggota. Perjamuan itu merupakan perayaan penuh kesungguhan, karena itu harus didahului persiapan. Dengan penuh penyesalan orang menguji hati dan kehidupan sendiri. Dendam dan rasa benci dibuang jauh-jauh, pertikaian dan permusuhan turun-temurun didamaikan, dan segala jalan diluruskan untuk menyongsong Sang Raja. Di samping memperingati penderitaan dan kematian Tuhan, jemaat merayakan juga kemenangan-Nya atas maut.[footnoteRef:8] Maka dalam sidang Perjamuan Kudus itu Paulus mengatakan dengan tegas, ”Apabila kamu berkumpul,...berkumpul untuk makan jamuan Tuhan (1Kor.11:20). Dalam sidang ini semuanya datang memperingati Tuhan. Bukan seorang yang berbuat sesuatu melainkan, ”kita sama-sama menerima darah Kristus dan sama-sama mendapat bagian dalam roti yang satu itu” (1 Kor. 10:16-17).[footnoteRef:9] [8:  I.H. Enklaar, Pembatisan Massal & Pemisahan Sakramen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), 139-141]  [9:  Watchman Nee, Penghidupan Gereja yang normal, (Surabaya: Yayasan Perpustakaan Injil, 1993), 296] 

	Dalam menjawab pertanyaan, ”untuk siapakah Perjamuan Kudus di tetapkan?” Heidelberg Catechism berkata, ”Bagi mereka yang sungguh-sungguh tidak puas dengan dirinya sendiri karena dosa-dosa mereka dan percaya bahwa dosa-dosa mereka diampuni oleh karena Kristus, dan kelemahan mereka yang masih ada ditutup oleh penderitaan dan kematian-Nya; dan yang juga menginginkan untuk terus menguatkan iman mereka dan memperbaiki hidup mereka. ”Penerima Perjamuan Kudus haruslah orang berdosa dan yang sudah bertobat dan yang mau mengakui bahwa mereka dulunya adalah orang yang terhilang. Mereka harus sungguh mengerti dan menghargai Perjamuan Kudus, bisa membedakan antara Perjamuan Kudus dengan makanan biasa dan harus sadar akan kenyataan bahwa roti dan anggur adalah meterai dan lambang dari tubuh dan darah Kristus. Akhirnya, mereka harus mempunyai keinginan yang kudus untuk terus mengalami pertumbuhan rohani supaya makin serupa Kristus.[footnoteRef:10] [10:  Louis Berkhof, Teologi Sistematika:Doktrin Gereja, Vol. 5..., 199] 

Oleh karena itu, pembatasan Perjamuan Kudus pada orang-orang percaya diungkapkan oleh pernyataan Paulus tentang perlunya pemeriksaan diri. Orang perlu menyelidiki dirinya, agar ia dapat makan dan minum secara layak. Orang bukan saja sudah harus menjadi orang percaya, tetapi juga seorang percaya yang melaksanakan kepercayaannya, untuk dapat makan dan minum dari unsur-unsur Perjamuan Kudus, tidak memenuhi syarat ini berarti berdosa.[footnoteRef:11] Apabila anggota jemaat terbagi dalam beberapa kelompok dan memandang rendah orang lain dan mementingkan diri sendiri dalam perjamuan yang bersama dengan mereka, maka itu merupakan suatu penyalahgunaan dan bertentangan dengan sakramen.[footnoteRef:12] Abineno mencatat pernyataan Calvin mengenai perjamuan, demikian: [11:  Ibid.]  [12:  Ibid.] 

Calvin mencoba membicarakan dalam traktatnya, ialah bagaimana caranya Perjamuan Tuhan harus dilayani: Perjamuan Kudus harus kita rayakan dengan tertib dan dengan hormat. Oleh kerena itu, Siapa yang tidak menghormatinya dan merayakannya tanpa persiapan menyalahgunakannya, ya ia menodainya. Dan menodai apa yang Allah sucikan (kuduskan) adalah suatu pebuatan keji. Itulah sebabnya rasul Paulus menghukum orang-orang yang merayakan Perjamuan Tuhan dengan tidak tertib dan tidak hormat. Dan itu pula sebabnya ia menasihatkan kita, supaya kita menyelidiki diri sebelum kita merayakan Perjamuan Kudus”.[footnoteRef:13] [13:  J.L.Ch. Abineno, Perjamuan  Malam, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1995), 86] 


Sebagian orang Kristen pada masa kini memiliki pengertian atau pemahaman, bahkan konsep yang salah tentang Perjamuan Kudus. Pengertian yang salah tentang Perjamuan Kudus berakibat pada adanya kekeliruan dalam menjalankan ritual Perjamuan Kudus. Sebagian orang Kristen keberatan yang juga tampak pada ekspresi komplain bahwa membahas Perjamuan Kudus itu kurang relevan dan kurang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Alasan yang mendasar ialah bukan mereka tidak bisa mencerna pengajaran tersebut, akan tetapi tidak memahami dan menemukan korelasi atau keterkaitan dengan kehidupan jemaat.[footnoteRef:14] [14:  S. Zebua,”Prinsip-Perjamuan Kudus,” https://www.google.com/search, diakses, 06 April 2019] 

 Pelaksanaan Perjamuan Kudus yang salah tersebut berakibat pada proses menjalankan sakramen Perjamuan Kudus, hal itu dilatarbelakangi oleh pengertian yang salah. Dalam agama Kristen sebagian orang percaya pada umumnya menganggap roti yang dibagikan dan yang dimakan itu hanyalah simbol untuk menunjukkan makanan secara jasmaniah yang tidak memiliki manfaat apa-apa. Demikian juga cawan yang dibagikan itu adalah menunjukkan minuman secara jasmaniah.[footnoteRef:15] Orang Kristen masih menilai bahwa roti dan anggur tidaklah memiliki nilai spiritual yang mampu membangun kehidupan jemaat dan mengingat karya pengorbanan Kristus. Dalam hal ini Hendra G. Mulia menuliskan, sebagai berikut: [15:  Hendra G. Mulia, ”Menikmati Perjamuan Kudus: Pengajaran Perjamuan Kudus Menurut John Calvin Dan Sumbangsihnya Bagi Kehidupan Bergereja,” Veritas-Jurnal Teologi dan Pelayanan,  (Malang: Seminari Alkitab Asia Tenggara, Oktober 2007), 191] 

Orang-orang percaya pada masa kini mengikuti Perjamuan Kudus karena sesuatu yang ditetapkan dan diperintahkan oleh Tuhan Yesus untuk dilakukan. Namun, bila kita mempunyai jawaban hanya sampai di sini saja, maka melakukan Perjamuan Kudus menjadi sekadar sesuatu keharusan dalam agama Kristen yang tidak memiliki faedahnya dalam membangun kehidupan sehari-hari. Melakukan Perjamuan Kudus hanya dengan alasan ini menjadikan Perjamuan Kudus sekadar suatu ritual agama belaka yang tidak pernah memberi pengalaman rohani. Perjamuan Kudus menjadi alat kasih karunia yang dilakukan sebagai kewajiban saja dan tidak memberi manfaat apa-apa.[footnoteRef:16] [16:  Hendra G. Mulia, ”Menikmati Perjamuan Kudus: Pengajaran Perjamuan Kudus Menurut John Calvin Dan Sumbangsihnya Bagi Kehidupan Bergereja,” Veritas-Jurnal Teologi dan Pelayanan,  (Malang: Seminari Alkitab Asia Tenggara, Oktober 2007), 192] 


Jika mengikuti Perjamuan Kudus hanya sekadar sebagai kewajiban yang dijalankan secara terpaksa, tentu ada sesuatu yang salah dalam diri orang yang menjalaninya.[footnoteRef:17] Ada dua kemungkinan kesalahan yang dapat terjadi. Pertama, kesalahan dalam ketidakmengertian akan hakikat dari Perjamuan Kudus. Kesalahan Kedua, adalah dalam menjalankan Perjamuan Kudus itu sendiri.[footnoteRef:18] [17:  Ibid.]  [18:  Ibid.] 

Bila jemaat mengambil bagian dalam Perjamuan Kudus secara benar, kerohanian pasti akan bertumbuh. Perjamuan Kudus adalah makanan rohani bagi jiwa setiap orang percaya. Makanan rohani di dalam Perjamuan Kudus akan menumbuhkan iman dan mendorong untuk lebih lagi hidup kudus dan menjadi lebih serupa dengan Kristus.  Hendra G. Mulia berpendapat demikian ”Pada gereja masa kini, sayang sekali banyak orang Kristen yang setia mengikuti Perjamuan Kudus tetapi tidak memiliki pemahaman yang benar dan utuh akan Perjamuan Kudus sehingga berdampak pada tidak bertumbuhnya kerohanian mereka.”[footnoteRef:19]  [19:  Pada saat kita mengikuti Perjamuan Kudus, roti dan anggur yang kita terima bersifat spiritual. Melalui roti dan anggur itu, Roh Kudus memberikan semua kegunaan dari tubuh Kristus yang memberikan hidup kepada orang percaya. Kegunaan utama dari Perjamuan Kudus adalah penguatan iman dan pengukuhan kesatuan orang percaya.  Hendra G. Mulia, ”Menikmati Perjamuan Kudus: Pengajaran Perjamuan Kudus Menurut John Calvin Dan Sumbangsihnya Bagi Kehidupan Bergereja,” (Malang: Seminari Alkitab Asia Tenggara, Oktober 2007), 200	] 

Dalam prariset penulis telah memporoleh informasi dari beberapa informasi: Informan berinisial JS mengatakan bahwa, ”Perjamuan Kudus hanyalah suatu rutinitas saja dan hanyalah sebuah keharusan untuk mengikuti oleh karena ketetapan dan peraturan gereja.” Dia juga menjelaskan bahwa, ”tidak diharuskan juga untuk mengikuti perjamuan tersebut, yang penting tetap beriman kepada Tuhan sebab hal itu pun tidak ada manfaat dalam hidup saya.”[footnoteRef:20]  [20:  Informan berinisial JS, Jemaat GPIN Bethesda, Wawancara Pribadi Dengan Jemaat, Batumarta XIII, 05 Januari 2019] 

Informan berinisial PJ mengatakan bahwa, ”Perjamuan Kudus adalah sekadar perjamuan dengan makan roti dan minum anggur, itu pun terpaksa mengikutinya karena suatu kewajiban orang percaya dan juga harus mengikuti karena paksaan dari orang tua, guna untuk menghapus dosa.” Selanjutnya dia juga menjelaskan: ”kemudian setelah saya makan roti dan minum anggur itu hidup saya biasa-biasa saja dan tidak ada perubahan yang ada di dalam diri saya,”.[footnoteRef:21]  [21:  Informan berinisial PJ, Jemaat GPIN Bethesda, Wawancara Pribadi Dengan Jemaat, Batumarta XIII, 06 Januari 2019] 

Informan selanjutnya berinisial SD mengatakan bahwa, ”Perjamuan Kudus adalah hanyalah suatu kegiatan ritual dalam agama Kristen atau kegiatan gereja.” Dia juga menjelaskan: ”tidak mesti dipaksa untuk mengikuti perjamuan tersebut, hal itu tergantung hati kita masing-masing untuk mengikutinya dan tidak ada sedikit pun dampak atau pengaruh bagi saya selama saya mengikuti Perjamun Kudus.” Roti dan anggur yang sudah dikonsumsi pun tidak memuaskan.[footnoteRef:22]  [22:  Informan berinisial SD, Jemaat GPIN Bethesda, Wawancara Pribadi Dengan Jemaat, Batumarta XIII, 06 Januari 2019] 

Dari pernyataan para informan dapat diketahui bahwa mereka belum mengetahui hakekat Perjamuan Kudus, Sehingga menurut hemat peneliti berdasarkan hasil wawancara tersebut nampak bahwa mereka belum memahami hakekat dari Perjamuan Kudus. 
Karena itu penulis termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai makna Perjamuan Kudus, dan menuliskan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul ”Pentingnya pemahaman Perjamuan Kudus Menurut 1 Korintus 11: 27-34 bagi jemaat GPIN Bethesda, di Batumarta XIII-Sumatera Selatan”. Dengan satu kerinduan bahwa tulisan ini mampu menguatkan setiap pembaca untuk tetap berpegang teguh pada kebenaran Alkitab, memiliki pemahaman yang baik dan benar akan Perjamuan Kudus dan semangat  untuk mengikutinya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penulisan yang menjadi acuan bagi penulis bab-bab berikut ini, yaitu:
1. Apakah makna Perjamuan Kudus menurut I korintus 11:27-34?
2. Apa problematika berkenaan Perjamuan Kudus di jemaat GPIN Bethesda, Batumarta XIII-Sumatera Selatan?
3. Bagaimana menerapkan prinsip-prinsip Perjamuan Kudus dari I Korintus 11:27-34 bagi jemaat GPIN Bethesda, di Batumarta XIII-Sumatera Selatan?

C. Maksud  dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Penulisan ini dimaksudkan untuk menjelaskan makna Perjamuan Kudus berdasarkan 1 Korintus 11:27-34, dengan tujuan supaya makna Perjamuan Kudus tersebut dapat diketahui dan dipahami dengan benar.
2. Penulisan ini dimaksudkan untuk meneliti permasalahan mengenai Perjamuan Kudus di jemaat GPIN Bethesda, Batumarta XIII-Sumatera Selatan, dengan tujuan supaya dapat diperoleh data dan informasi yang akurat mengenai permasalahan tersebut.
3. Penulisan ini dimaksudkan untuk menerapkan makna terhadap Perjamuan Kudus berdasarkan 1 Korintus 11:27-34, dengan tujuan supaya jemaat GPIN Bethesda, Batumarta XIII-Sumatera-Selatan dapat menerapkan makna tersebut dengan benar.

D. Asumsi Penelitian
Dasar pemikiran awal dalam melakukan penelitian ini adalah :
1. Jemaat GPIN Bethesda, Batumarta XIII-Sumatera Selatan masih belum memahami makna dari Perjamuan Kudus, menurut 1Korintus: 11: 27-34.
2. Penulis meyakini dan percaya bahwa Alkitab adalah firman Allah yang diinspirasikan oleh Roh kudus kepada para penulis.
3. Pengembalaan adalah pelayanan yang didasari pada firman Allah yang dapat menjadi cara untuk membimbing jemaat GPIN Bethesda, Batumarta XIII Sumatera selatan yang masih belum memahami Perjamuan Kudus.
4. Jemaat yang dibimbing dan dibina sesuai dengan pola pengembalaan yang benar.


E. Pentingnya Penulisan
Menurut hemat penulis berdasarkan pada problematika yang terjadi, penulisan ini dianggap penting karena:

1. Merupakan upaya untuk memberikan pemahaman tentang Perjamuan Kudus.
2. Dapat menjadi bahan masukan bagi para jemat Tuhan, supaya dalam melaksanakan Perjamuan Kudus dapat menjalankan dengan baik dan benar.
3. Tulisan ini akan dapat menjadi bahan motivasi jemaat-jemaat Tuhan.

F. Delimitasi Penulisan 
Memperhatikan luasnya pokok pembahasan mengenai Perjamuan Kudus, maka dalam menulis skripsi atau karya ilmiah ini, penulis hanya akan membahas mengenai Perjamuan Kudus menurut 1 Korintus 11:27-34 dan penelitian dilakukan di jemaat GPIN Bethesda, Batumarta XIII-Sumatera Selatan.


G. Definisi Istilah
Istilah ”penting”, yang atinya pokok, terutama, (sangat bermanfaat, berguna). Jadi, maksud penulisan dari kata ”penting,” ini bahwa pemahaman tentang Perjamuan Kudus dalam pengembalaan sangat berguna atau bermanfaat dalam pelaksanannya.[footnoteRef:23] Jadi, maksud penulis dari kata ”penting” di sini bahwa pemahaman Perjamuan Kudus yang sangat berguna atau bemanfaat tanpa boleh menunda-nunda waktu lagi untuk dilaksanakan. [23:  Hasan  Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Pendidikan Nasional, 1988), 996] 

Istilah ”Perjamuan Kudus” adalah persekutuan artinya turut mengambil bagian. Pengertian ini diambil dari kata Yunani ”synaxis (synaxis)”. Dalam bahasa Jerman disebut ”zum sakramen gehen” artinya pergi mengambil bagian, aktif dan ikut serta. Dalam pengajaran Lutheran sakramen dapat dibatasi dengan batasan: Sakramen sebagai tanda-tanda dan kesaksian-kesaksian akan kehendak Allah atas kita untuk membangkitkan dan meneguhkan iman.[footnoteRef:24] Bertitik tolak pada batasan ini Edmud menjelaskan:  [24:  Anwar Tjen, Konfesi Augsburg, (Jakarta: BPK: Gunung  Mulia, 1993), 29-30] 

Sakramen bukanlah suatu alam ciptaan yang dipakai untuk menjadi tanda dari anugerah (sebagai contoh: pelangi). Sakramen adalah sebuah tanda partisipasi di dalam anugerah yang menyelamatkan, Sakramen bukan hanya menandakan kehadiran dan karya Tuhan, tetapi perbuatan Dia di dalam memberikan keselamatan bagi orang-orang berdosa. [footnoteRef:25] [25:  Edmud Clowney, Sakramen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), 217] 


Dalam uraian di atas menegaskan arti dari pada sakramen bahwa sakramen adalah ”tanda yang diberikan Tuhan sesuai dengan janji-Nya” sehingga partisipasi perjanjian yang diberikan Tuhan bukan fantasi. Sakramen menunjukkan realita tentang kepastian penggenapan janji Allah dalam Kristus Yesus. Melalui makan dan minum tubuh dan darah Kristus, Kristuslah yang menjadi asas persekutuan Tuhan Allah dalam Perjamuan Kudus menunjukkan bahwa hanya korban dengan umat-Nya, dan persekutuan antara sesama umat Allah seorang dengan yang lain. Dengan makan tubuh ”tubuh” Kristulah dan minum darah-Nya’ gereja dipersatukan. Para anggota gereja mendapat bagian dari roti yang satu, yang menyatakan para anggota gereja dipersatukan semakin erat sebagai tubuh Kristus.
Jadi, setiap jemaat yang turut serta dalam Perjamuan Kudus adalah menerima suatu tanda yang pasti dari persekutuan dan persatuan dengan Kristus dan semua orang kudus. Oleh karena itu, di dalam sakramen ini, seseorang yang diberi tanda yang pasti dari Allah sendiri bahwa ia dipersatukan dengan Kristus dan orang-orang kudus, dan mempunyai segala sesuatu bersama-sama dengan mereka, dan bahwa penderitaan dan Kristus adalah milik-Nya.[footnoteRef:26] [26:  Alister E. McGrath, Sejarah  Pemikiran Reformasi, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1997), 213] 


H. Metode Penelitian
	Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami suatu objek. Jadi metode penelitian adalah cara kerja untuk memahami objek penelitian (kumpulan metode disebut metodik, sedangkan ilmu yang mempelajari disebut metodologi).[footnoteRef:27] Dalam tulisan ini, penulis menggunakan metode deskriptif-bibliologis dalam upaya mewujudkan maksud dan tujuan dari tulisan ini.   [27:  Bahar Soeharto, Menyiapkan Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1989), 141] 

	Penulisan skripsi ini menggunakan paradigma kualitatif dengan metode deskriptif-bibliologis. Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian terhadap masalah-masalah dalam masyarakat, serta tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu.[footnoteRef:28] Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data, gambaran penegasan suatu konteks tulisan sistematika, atau gejala menjawab pertanyaan sehubungan status subjek penelitian saat ini.[footnoteRef:29] Maka, metode deskriptif adalah suatu metode yang bersifat menggambarkan apa adanya dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, pemaparan, atau tulisan sistematika, faktual mengenai fakta-fakta yang diselidiki. Selain itu, dalam penelitian ini penulis juga menggunakan cara penelitian dokumentasi, menganalisis literatur, dan menggunakan instrumen wawancara. Wawancara yang dipakai adalah wawancara terpimpin dan tidak terpimpin.[footnoteRef:30] Metode bibliologis adalah suatu metode yang berupaya untuk membentuk pemahaman, pengertian, wawasan teologis berdasarkan dan bersumber dari alkitab.  [28:  Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Gahlia Indonesia, 1988), 63-64]  [29:  Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Yogyakarta: ANDI Offset, 1996), 109 ]  [30:  Wawancara terpimpin adalah wawancara menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti, sedangkan wawancara tidak terpimpin adalah proses wawancara di mana pewawancara secara tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian. Cholid Narbuko H. Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 83-84] 

	Sedangkan yang dimaksud istilah bibliologis adalah didasarkan pada prinsip-prisip Alkitabiah dan yang dapat dipertanggungjawabkan secara hermeneutika Blibika. Penulis  melakukan analisa teks serta memperhatikan sumber teks, bahasa asli teks dan arti teks, analisa konteks dan lain-lain, guna menemukan makna sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti.[footnoteRef:31] [31:  Stevri Lumintang, “Metode Penelitian” Diktat S1 (Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, 
Tanjung Enim, 2005), 63-64] 

	Penulis menjadikan Alkitab sebagai landasan teori untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam karya tulis ini. Dalam penulisan Skripsi ini juga mengeksposisi bagian Firman Tuhan dari 2 Korintus 11:27-34 dengan menggunakan buku-buku antara lain: Vine’s Ekspository Dictionary Old And New Testament Word, Greek English Lexicon of The New Testament, The Complete Word Study Dictionary New Testament, New American Standard Exhaustive Concordance of The Bible, Key Word Study Bible, Interlinear Greek-English New Testament, Strong’s Exhaousive Concordance of The Bible, Linguistik Key to the Greek New Testament, Exegetical Dictionary of  The New Testament, A Parsing Guide To The Greek New Testament dan beberapa buku penunjang lainnya.

I. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Bab I, merupakan pendahuluan yang menguraiakan tentang latar belakang masalah penulisan, rumusan masalah penulisan, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, defenisi istilah, metode penelitian, sistematika penulisan.
2. Bab II, berisikan landasan teori yaitu makna Perjamuan Kudus menurut 2 Korintus 11:27-34 bagi Jemaat GPIN Bethesda, Batumarta XIII-Sumatera Selatan.
3. Bab III,	adalah bagian yang membahas metodologi dari penelitian dan hasil penelitian lapangan di GPIN Bethesda, Batumarta XIII-Sumatera Selatan.
4. Bab IV,	membahas penerapan landasan teori atau pemahaman tentang Perjamuan Kudus menurut 2  Korintus: 11:27-34.
5. Bab V, merupakan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dalam karya ilmiah ini, dan saran bagi jemaat GPIN Bethesda dan STTE.





		

